





Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa terkait dengan penelitian, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tokoh Bima dalam wayang kulit Kyai Jimat gaya 
Pakualaman memiliki gaya tersendiri yang membedakan dengan gaya wayang 
wilayah lain. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya penambahan atribut keris 
yang terdapat pada tokoh Bima wayang kulit Kyai Jimat gaya Pakualaman. 
Penambahan atribut keris tersebut bertujuan untuk lebih memanusiakan tokoh 
figur wayang Kyai Jimat gaya Pakualaman. Hal itu didasari dengan tujuan 
pembuatan wayang kulit Kyai Jimat yang bukan sebagai alat pertunjukan, namun 
lebih sebagai jejimat. Selain itu, penciptaan tokoh Bima dalam wayang kulit Kyai 
Jimat lebih diperuntukan sebagai peringatan dan nasehat kepada keluarga 
Pakualaman yang berisi nilai-nilai kehidupan sebagai sebuah pesan yang ingin 
disampaikan. 
Penciptaan tokoh Bima dalam wayang kulit Kyai Jimat gaya Pakualaman, 
pada tiap masa pemerintahan Paku Alam memiliki ciri khusus yang menerangkan 
era apa wayang tersebut diciptakan. Hal itu dapat dilihat melalui konfirmasi 
kemiripan antara teks yang tercipta pada era tersebut dengan artefak wayang yang 
ada. Perbedaan yang terjadi pada tokoh Bima dalam wayang kulit Kyai Jimat gaya 
Pakualaman tersebut dilatarbelakangi oleh berbagai situasi politik, sosial dan 
budaya yang berkembang pada zaman wayang itu diciptakan, sehingga berakibat 
pada tampilan visual yang khusus pada setiap era penciptaan. Khusus pada masa 
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pemerintahan Paku Alam VII, terdapat perbedaan bentuk pada tokoh Bima dalam 
wayang kulit Kyai Jimat gaya Pakualaman yang sebelumnya. Perbedaan itu 
ditandai dengan hilangnya atribut tambahan berupa keris pada tokoh Bima gaya 
Pakualaman. Perbedaan itu terjadi dikarenakan keinginan Paku Alam VII untuk 
meminimalisir batasan budaya antara gaya Yogyakarta dan Surakarta, serta ingin 
mengembangkan kreatifitas tanpa maksud untuk merusak budaya yang sudah ada 
sebelumnya. 
Dalam tataran makna, terdapat makna secara umum dan makna secara 
khusus berkaitan dengan tokoh Bima dalam wayang kulit Kyai Jimat gaya 
Pakualaman. Makna secara umum adalah makna yang melekat pada atribut-atribut 
visual dari tokoh Bima, makna yang melekat tersebut memiliki kesamaan dengan 
makna pada atribut Bima di luar lingkungan Kadipaten Pakualaman. Sedangkan 
makna khusus Bima terkait dengan teks yang terdapat dalam naskah 
Sestradisuhul, yang menggambarkan makna dari tokoh Bima secara khusus 
menurut Kadipaten Pakualaman menggambarkan tokoh yang kuat, teguh 
pendirian, selalu membela kebenaran tanpa pamrih, selalu lurus kemauannya, dan 
berupa nasehat yang ditujukan kepada keluarga Pakualaman. 
B. Saran  
Berdasarkan pemelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 
diperoleh maka disarankan untuk tetap melestarikan kasenian wayang kulit. 
Tindakan melestarikan tersebut dapat dilakukan dengan cara membuat referensi-
referensi berkaitan dengan wayang kulit yang masih jarang ditemui dalam literasi 
pada umumnya, sehingga dapat muncul ketertarikan mengenai wayang kulit itu 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
105 
 
sendiri. Hal ini disebabkan, untuk dapat mendalami makna dan pesan yang 
terkandung di dalam tokoh wayang tertentu kita dituntut untuk menyelami terlebih 
dahulu sejarah terciptanya wayang kulit tersebut, baik tujuan penciptaannya 
maupu  pesan atau makna yang ingin disampaikan melalui tokoh itu. Hal ini 
sebaiknya dibuka secara lebar, sebab dibutuhkan generasi penerus agar kearifan 
yang terkandung dalam wayang kulit tidak hilang begitu saja dikarenakan tidak 
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